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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Assets, Debt 

To Equity Ratio dan Current Ratio secara parsial dan secara simultan terhadap 

nilai perusahaan pada Jakarta Islamic Index 70 (JII70) tahun 2018-2020. Dari 

beberapa penelitian sebelumnya mengenai nilai perusahaan memperlihatkan 

hasil yang berbeda - beda. Maka, penelitian lain perlu dilakukan untuk 

menguji ulang teori tentang nilai perusahaan. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian analisis korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

penelitian sebanyak 70 perusahaan pada Jakarta Islamic Index 70. Metode 

pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Sehingga 

diperoleh Sampel pada penelitian ini sebanyak 28 perusahaan selama tahun 

2018-2020. Sumber pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa angka 

yang didapatkan dari situs www.idx.co.id dan website resmi. Teknik analisis 

data menggunakan analisis regresi linier berganda. Proses analisis data yang 

dilakukan yaitu Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Dasar, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Hipotesis dan Uji Koefisien Determinasi. Hasil penelitian menunjukkan secara 

parsial Return On Assetstidak berpengaruh secara terhadap nilai perusahaan. 

Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif  terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan Current Ratio berpengaruh  terhadap nilai perusahaan. Secara 

simultan  Debt To Equity Ratiodan Current Ratio berpengaruh secara simultan 

terhadap nilai perusahaan sebesar 7,1%. Sedangkan sisanya 92,9% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of Return On Assets, Debt To Equity Ratio 

and Current Ratio partially and simultaneously on firm value on the Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) in 2018-2020. Several previous studies on firm value 

showed different results. So, other research needs to be done to retest the theory 

of firm value. This research is a type of correlational analysis research with a 

quantitative approach. The research population was 70 companies on the Jakarta 

Islamic Index 70. The sampling method used the purposive sampling technique. So 

that the sample in this study was 28 companies during 2018-2020. The source of 

data collection used is in the form of numbers obtained from the www.idx.co.id 

website and the official website. The data analysis technique used multiple linear 

regression analysis. The data analysis process carried out is descriptive statistics, 

basic assumption test, classical assumption test, hypothesis test and 
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determination coefficient test. The results showed that partially Return On Assets 

had no significant effect on firm value. Debt To Equity Ratio has a significant 

negative effect on firm value. While the Current Ratio has a significant effect on 

firm value. Simultaneously, the Debt To Equity Ratio and the Current Ratio have a 

simultaneous effect on the firm value of 7.1%. While the remaining 92.9% was 

influenced by other factors that were not included in this study. 

 

PENDAHULUAN 
 

Kondisi perekonomian saat ini telah menciptakan suatu persaingan yang ketat antar 

perusahaan dalam sektor industri. Persaingan membuat setiap perusahaan semakin meningkatkan 

kinerja agar tujuan utama perusahaan dapat tetap tercapai.  Tujuan perusahaan selain untuk 

meningkatkan laba perusahaan yaitu memaksimumkan nilai perusahaan. Untuk tujuan jangka 

pendeknya adalah perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin dengan 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Sedangkan Tujuan jangka panjang adalah 

memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh 

calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Bagi perusahaan yang go public, nilai perusahaan 

tercermin pada harga sahamnya.  

Nilai perusahaan yang meningkat adalah sebuah prestasi yang sesuai keinginan para 

pemiliknya. Karena dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik juga 

akan meningkat. Peningkatan nilai perusahaan bisa dicapai apabila manajemen perusahaan dan 

pemilik mampu menjalin kerja sama yang baik dengan pihak lain dalam membuat keputusan-

keputusan keuangan seperti menilai pengelolaan aset dan laba yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang dijadikan sebagai dasar pengambilan suatu 

keputusan. Pihak lain tersebut diantaranya meliputi shareholder, stakeholder, investor, kreditur, 

pemerintah, dan masyarakat.  

Laporan  keuangan menjadi salah  satu informasi yang banyak digunakan dalam pembuatan 

keputusan investasi bagi investor. Karena laporan keuangan memberikan informasi berupa kondisi 

perusahaan kepada investor.  Selain  memberikan informasi  mengenai kondisi  perusahaan  saat  

ini  dan  masa  lalu,  laporan  keuangan  juga menyediakan  pola  yang  konvenien  untuk  melakukan  

analisis  tentang  kinerja keuangan perusahaan,  maupun  perencanaan  keuangan  masa  akan 

datang. Laporan keuangan pada umumnya adalah serangkaian  kegiatan  proses akuntansi yang 

dapat digunakan untuk    mengkomunikasikan    antara data    laporan keuangan atau aktivitas 

perusahaan dengan pihak yang   berkaitan   dengan perusahaan tersebut. Salah satu sumber 

informasi yang digunakan untuk melakukan analisis dan keputusan dalam penentuan keuangan 

baik bagi  pihak  investor  maupun  pihak  manajemen  adalah  dengan  memaksimalkan  

penggunaan  laporan  keuangan. Pada  umumnya  investor  akan  menilai  kondisi perusahaan  

dengan  melihat rasio keuangan  yang memperlihatkan kinerja keuangan perusahaan.  

Peran investor sangat penting dalam mengembangkan skala ukuran perusahaan, dimana 

investor disini memberikan peran positif terhadap nilai perusahaan secara keseluruhan, serta 

terhadap biaya modal perusahaan secara keseluruhan pula. Adapun tujuan investor 

menginvestasikan dananya di pasar modal yakni untuk dapat memiliki suatu perusahaan dan 

memperoleh dividen yang dibagikan dari perusahaan.  

Investor dalam memilih Perusahaan juga dapat dilihat dari perkembangan indeks saham. 

Perusahaan yang terdaftar pada JII 70 merupakan perusahaan yang berada pada indeks saham 

syariah. Perkembangan saham syariah yang dinilai cukup  membuat para investor mulai melirik 

saham-saham yang berbasis syariah, bukan hanya para investor yang memang mengharuskan 

syarat syariah dalam berinvestasi. Saham syariah juga mempunyai ketahanan yang baik ketika 

perekonomian sedang mengalami krisis dikarenakan pasar modal syariah mempunyai kemampuan 

yang lebih baik untuk menyesuaikan diri dari gangguan krisis eksternal. Oleh karena itu pada 

penelitian ini peneliti menggunakan jakarta islamic index 70 pada sampel penelitian karena dapat 
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dilihat dari nilai kapitalisasi pasar syariah pada tahun 2018-2019. Pada tahun 2018 sebesar 

2.715.851,74 ; pada tahun 2019 sebesar 2.800.001,49 ; dan pada Tahun 2020 sebesar 2.574.301,02.   

Nilai perusahaan mampu diukur dengan beberapa indikator seperti Price Earning Ratio, 

Price To Book Value (PBV), dan Tobins Q. Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel Price To 

Book Value (PBV) yang merupakan perbandingan harga pasar dari suatu saham dengan nilai 

bukunya. Berdasarkan rasio PBV, dapat dilihat bahwa nilai perusahaan yang baik ketika nilai PBV di 

atas satu (overvalued) yaitu nilai pasar lebih besar daripada nilai buku perusahaan. Semakin tinggi 

PBV berarti perusahaan semakin berhasil menciptakan nilai atau kemakmuran bagi pemegang 

saham. Sebaliknya, apabila PBV di bawah satu (undervalued) mencerminkan nilai perusahaan tidak 

baik.  

Penilaian kinerja keuangan dengan   menggunakan   rasio   keuangan terdiri dari rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas. Jika nilai rasio tersebut baik, maka 

investor akan mempertimbangkan untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.  

Penelitian ini menggunakan Rasio Likuiditas yang diwakili oleh Current Ratio (CR) yaitu rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancarnya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan hasil-hasil dari 

penelitian sebelumnya dimana penelitian Barlia Annis Syahzuni  bahwa Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh baik secara simultan maupun parsial terhadap nilai perusahaan sedangkan pada 

penelitian Zuhria Hasania, Sri Murni, Yunita Mandagie  bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh 

secara  terhadap nilai perusahaan. 

Lalu rasio Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas pada penelitian ini adalah Return 

On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur perbandingan antara laba 

sebelum pajak dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi tingkat Return On Assets 

(ROA) menunjukkan kinerja keuangan semakin baik, karena return yang dihasilkan semakin besar. 

Tetapi terdapat perbedaan terhadap hasil dari penelitian sebelumnya dimana penelitian Elia 

Febriana, Djumahir, Achmad Djawahir  bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan  

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pada penelitian Yastini, Ni Putu Yeni Ari Mertha, I Made  

menghasilkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan  terhadap nilai perusahaan. 

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah solvabilitas. Rasio Solvabilitas 

mengungkapkan mengenai stuktur modal perusahaan termasuk sumber dana jangka panjang dan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban investasi dan utang jangka panjangnya. 

Untuk mengukurnya digunakan Debt To Equity Ratio (DER). Rasio ini menunjukkan faktor resiko 

yang dihadapi investor. Semakin tinggi rasio ini, akan mengakibatkan risiko finansial perusahaan 

semakin tinggi. Hal ini dapat mempengaruhi harga dan volume saham suatu perusahaan. Terdapat 

perbedaan terhadap hasil dari penelitian sebelumnya dimana penelitian Yastini, Ni Putu Yeni Ari 

Mertha, I Made  mendapatkan hasil bahwa Debt To Equity Ratio (DER) bepengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Sedangkan Barlia Annis Syahzuni  bahwa Debt To Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Pengertian Nilai Perusahaan 

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan atau kekayaan, terutama bagi 

para pemegang sahamnya, terwujud berupa upaya peningkatan atau memaksimalkan nilai pasar 

atas harga saham perusahaan yang bersangkutan. Tujuan ini bersifat garis besar, karena pada 

praktiknya tujuan itu senantiasa dipengaruhi oleh keputusan-keputusan dibidang keuangan. Nilai 

merupakan sesuatu yang diinginkan apabila nilai bersifat positif dalam arti menguntungkan atau 

menyenangkan dan memudahkan pihak yang memperolehnya untuk memenuhi kepentingan-

kepentingannya yang berkaitan dengan nilai tersebut. Sebaliknya, nilai merupakan sesuatu yang 

tidak diinginkan apabila nilai tersebut bersifat negatif dalam arti merugikan atau menyulitkan pihak 
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yang memperolehnya untuk mempengaruhi kepentingan pihak tersebut sehingga nilai tersebut 

dijauhi. 

 

Pengertian  Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) merupakah salah satu jenis dari rasio Profitabilitas. Rasio profitabilitas 

disebut juga sebagai rasio rentibilitas, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan 

mewujudkan perbandingan antara laba dan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.  

Return On Assets (ROA) adalah perbandingan antara laba usaha/operasi (Operating profit) terhadap 

total aset. Return diartikan sebagai laba usaha alih-alih laba bersih. Hal ini dikarenakan laba usaha 

diperoleh dari kegiatan normal perusahaan. Jika digunakan laba bersih dikhawatirkan ada pengaruh 

dari pos “nonoperating income (expenses)” yang bukan berasal dari bisnis inti. ROA mencoba 

memberikan ukuran efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh dayanya.   

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva 

perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau 

dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan 

sebaliknya. 

 

Pengertian  Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan salah satu jenis dari rasio Leverage/Solvabilitas. Rasio 

Leverage/Solvabilitas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai berapa jauh 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (Debt To Total Assets Ratio, Net Worth To Debt Ratio, dan 

sebagainya). Rasio Leverage/Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka panjangnya. Kondisi keuangan yang baik dalam jangka pendek tidak 

menjamin kondisi keuangan yang baik juga dalam jangka panjang.  Debt To Equity Ratio (DER) 

adalah perbandingan antara total utang terhadap ekuitas suatu saat. Setiap bulan atau setiap tahun 

posisi dapat berubah lebih baik atau lebih buruk.  

 

Pengertian Current Ratio (CR) 

Rasio Lancar Current Ratio (CR) merupakan jenis dari rasio likuiditas. Rasio likuiditas 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

akan jatuh tempo. Ratio likuiditas dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo maupun dalam pembiayaan 

operasional kegiatannya, jadi kesiapan perusahaan dalam menghadapi saat pembayaran kewajiban, 

cukup di tunjang dengan kekayaan lancar yang dimilikinya. 

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. Current 

Ratio (CR) yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan Current Ratio (CR) yang 

tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang akan mempunyai pengaruh buruk 

terhadap profitabilitas perusahaan.  Rasio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan utang 

lancar. Rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh 

aktiva, yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang.. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis Penelitian 

Jenis penelilitian ini yaitu analisis korelasional adalah analisis statistik yang berusaha untuk 

mencari hubungan atau pengaruh antara dua buah variabel atau lebih.  Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis dan merupakan penelitian yang menjelaskan fenomena dalam bentuk 
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hubungan antar variabel. Penelitian ini untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen, yaitu apakah Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), dan 

Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV). 

 

Uji Hipotesis 

Uji analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

dengan teknik analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda adalah pengembangan dari 

analisis regresi sederhana dimana terdapat lebih dari satu variabel independen X. Analisis ini 

digunakan untuk melihat sejumlah variabel independen X1 , X2 , ... Xk terhadap variabel dependen Y 

berdasarkan nilai variabel-variabel independen X1 , X2 , ... Xk.  

 

Analisis Regresi Berganda 

Regresi berganda digunakan unuk menganalisis hubungan kausal beberapa variabel bebas 

(X) terhadap satu variabel tergantung (Y). Model yang digunakan untuk analisis regresi berganda 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Y = β0 +  β1 X1  +  β2 X2 +  β3 X3 + e 

 

Keterangan : 

Y  = Variabel dependen Nilai perusahaan (PBV) 

X = Variabel independen Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio (DER),dan Current Ratio 

(CR). 

β0  = Konstanta 

X1  = Variabel independen 1 Return On Assets (ROA) 

X2   = Variabel independen 2 Debt To Equity Ratio (DER) 

X3  = Variabel independen 3 Current Ratio (CR) 

e  = Variabel pengganggu/error 

 

Uji F 

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, apakah pengaruh  atau tidak, dengan kriteria 

sebagai berikut:   

Sig < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima  

Sig > α, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

 

Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel dependen, dengan kriteria sebagai berikut:  

Sig > alpha 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak  

Sig < alpha 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 Uji Koefisien Determinasi 〖(R)〗^2 

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi 〖(R)〗^2 yang berkaitan 

dengan variabel bebas dan variabel terikat. Secara umum dikatakan bahwa R2 merupakan kuadrat 

korelasi antara yang digunakan sebagai predictor dan variabel yang memberikan response. 

Koefisien determinasi digunakan sebagai upaya melihat besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Rentang nilai koefisien determinasi adalah 0 − 1 dengan asumsi (0 ≤ R2 ≥ 1). Apabila 

koefisien determinasi memiliki nilai yang kecil dapat dikatakan kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Begitu pula sebaliknya, apabila koefisien 

determinasi memiliki hasil mendekati 1 dapat dikatakan variasi variabel independen hampir dapat 

memberikan informasi maupun instruksi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
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dependen. Semakin tinggi R2 atau mendekati satu maka model yang digunakan semakin baik.  

Berikut  merupakan pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefesien Determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Uji Regresi Liner Berganda 

 Regresi Liner Berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. Model ini mengasumsikan adanya hubungan satu 

garis lurus/linear antara variabel dependen dengan masing-masing prediktornya. penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 25. Hasil 

dari Uji Regresi Liner Berganda dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,218 0,572  2,129 0,036 

ROA (X1) 2,853 1,968 0,157 1,449 0,151 

DER (X2) -0,197 0,231 -0,118 -0,851 0,397 

CR (X3) 0,219 0,171 0,174 1,280 0,204 

Sumber : Data Sekunder Dioalah, 2022 

  

Berdasarkan tabel koefisien regresi yang diperoleh dari analisis regresi pada tabel 4.8 di atas, 

maka didapatkan persamaan regresi linier sebagai berikut ; 

 

Y =1,218 + 2,853X1  - 0,197X2 + 0,219X3 + e 

  

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan suatu persamaan menunjukkan 

besarnya nilai X merupakan regresi yang diestimasikan sebagai berikut: 

 

1. Nilai konstansa (β0) sebesar 1,218 artinya apabila, Return On Assets (X1), Debt To Equity Ratio (X2), 

dan Current Ratio (X3),  dalam keadaan konstanta atau 0 , maka Nilai Perusahaan (Y) nilainya 

sebesar 1,218. 

2. β1 (koefisien regresi X1) sebesar 2,853 artinya jika Return On Assets (X1) mengalami peningkatan 

1% maka Nilai Perusahaan (Y) juga akan meningkat sebesar 2,853 dengan asumsi bahwa 

variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

3. β2 (koefisiensi regresi X2) sebesar -0,197 artinya jika Debt To Equity Ratio (X2) mengalami 

kenaikan sebesar 1% maka Nilai Perusahaan (Y) akan turun sebesar -0,197 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

4. Β3 (koefisien regresi X3) sebesar 0,219 artinya jika Current Ratio (X3) mengalami peningkatan 1% 

maka Nilai Perusahaan (Y) juga akan meningkat sebesar 0,219 dengan asumsi bahwa variabel 

bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

 

Uji F 

 Uji F atau Uji koefisien secara serentak dilakukan untuk menguji apakah Return On Assets, 

Debt To Equity Ratiodan Current Ratio,  secara serentak memberikan pengaruh terhadap nilai 

perusahaan secara  atau tidak. Hasil dari Uji F dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji F 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df Mean Square F Sig. 

Regression 11,215  3 3,738 3,102 ,031b 

Residual 96,418  80 1,205   

Total 107,634  83    

Sumber : Data Sekunder Dioalah, 2022 

 

 Dari tabel 2 di atas untuk persamaan regresi diperoleh nilai staistik F hitung sebesar 3,102 

lebih besar dari nilai F Tabel yaitu sebesar 2.72 dengan nilai si 0,031 yang berarti nilainya lebih kecil 

0,05 sehingga hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi berganda yang diperoleh dari 

penelitian adalah fit, dan dapat disimpulkan bahwa Return On Assets, Debt To Equity Ratiodan Current 

Ratio secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh  terhadap nilai perusahaan.  

 

Uji t 

 Uji t digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima apabila nilai sinya < 0,05 dan 

hipotesis ditolak jika nilai sinya > 0,05. Hasil dari Uji t dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

ROA (X1) 3,396 1,967 0,187 1,726 0,088 

DER (X2) -0,429 0,178 -0,258 -2,415 0,018 

CR (X3) 0,319 0,134 0,254 2,380 0,020 

Sumber : Data Sekunder Dioalah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil uji t dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis pertama (H1)  

 Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui nilai t untuk Return On Assets yaitu sebesar 1,726 

lebih kecil dari t tabel yaitu sebesar 1,990 dan nilai probabilitas  (sig) untuk X1 adalah sebesar 

0,088 > 0,05 . Maka dapat disimpulkan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh atau hipotesis 

ditolak terhadap nilai perusahaan. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui nilai t untuk Debt To Equity Ratio yaitu sebesar -

2,415 lebih kecil dari t tabel yaitu sebesar 1,990 dan nilai probabilitas  (sig) untuk X2 adalah 

sebesar 0,018 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif 

atau hipotesis diterima terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

 Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui nilai t untuk Current Ratio yaitu sebesar 2,380 

lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,990 dan nilai propabilitas  (sig) untuk X3 adalah sebesar 

0,020 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh  atau hipotesis diterima 

terhadap nilai perusahaan. 

 Berdasarkan pengujian data menggunakan IBM SPSS Statistic 25 ditampilkan ringkasan hasil akhir 

dari pengujian hipotesis (H1, H2, dan H3) diterima atau ditolak. Sehingga dapat lebih mudah 

mengetahui hasil dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat dilihat secara jelas masing-

masing variabel yang telah diukur. Berikut merupakan Ringkasan Hasil Uji t 4. 
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji t 

No Hipotesis Hasil Akhir 

H1 Return On Assets tidak berpengaruh  terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70). 

Ditolak 

H2 Debt To Equity Ratio berpengaruh  terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70). 

Diterima 

H3 Current Ratio berpengaruh  terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

70 (JII70). 

Diterima 

Sumber : Data Sekunder Dioalah, 2022 

 

Koefiesien Determinasi 

 Koefisien determinasi R2 digunakan untuk memprediksi hubungan sebab akibat antara 

variabel independen dan dependen, serta untuk menaksir nilai yang dapat diukur secara statistik. 

Hasil dari Uji Koefiesien Determinasi dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,323a 0,104 0,071 1,09783 

Sumber : Data sekunder dioalah, 2022 

  

 Dari tabel 5 di atas, dapat diketahui R2 adalah 0,071 atau (7,1%) Nilai perusahaan 

dipengaruhi variabel independen yang terdapat didalam penelitian ini. Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian. 

Pembahasan 

Pengaruh Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada 

Jakarta Islamic Index 70  

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan 

Current Ratio secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hal tersebut ditunjukkan dari analisis regresi linier berganda yang diperoleh dari F hitung sebesar 

3,102 > F Tabel yaitu sebesar 2.72 dan nilai   yaitu sebesar 0,031 < 0,05. Hasil perhitungan di atas 

berarti bahwa peningkatan Nilai perusahaan dipengaruhi dengan adanya peningkatan dari rasio 

Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Current Ratio. Hal ini dikarenakan kinerja dan posisi 

keuangan mampu mempengaruhi dalam meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menginvestasikan modalnya pada perusahaan yang terdapat pada Jakarta Islamic Index 70 (JII70). 

Dengan meningkatnya investor dalam berinvestasi maka akan memberikan hal positif terhadap nilai 

perusahaan secara keseluruhan. Karena, modal yang besar dari investor dapat membantu 

perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaannya. Dalam uji koefisien determinasi diperoleh 

nilai sebesar 0,071 atau (7,1%) Hal ini menyatakan bahwa Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan 

Current Ratio mempengaruhi pertumbuhan perusahaan hanya 7,1%. Sedangkan sisanya 92,9% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh Return On Assets terhadap Nilai Perusahaan pada Jakarta Islamic Index 70  

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan dari analisis regresi linier berganda yang diperoleh dari 

nilai t sebesar 1,726 < 1,990 dan nilai  yaitu 0,088 > 0,05. Hasil perhitungan di atas menunjukkan 

bahwa besarnya  laba  yang  diperoleh perusahaan tidak  akan  berpengaruh terhadap   harga   
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saham   sehingga  dapat dikatakan bukan  menjadi   acuan   para   investor   dalam mengambil 

keputusan investasi  dan  juga berarti bahwa  profitabilitas  yang  tinggi  tidak menjamin  nilai  

perusahaan  akan  naik  karena bukan hanya profitabilitas yang menjadi rasio yang dilihat oleh 

investor saat memilih perusahaan yang akan diinvestasikan.  

 

Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada Jakarta Islamic Index 70  

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif  

terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan dari analisis regresi linier berganda yang 

diperoleh nilai t untuk Debt To Equity Ratio yaitu sebesar -2,415 < 1,990 dan nilai probabilitas  (sig) 

untuk X2 adalah sebesar 0,018 < 0,05. Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa semakin  

besarnya  nilai  DER  akan membuat  perusahaan memiliki resiko. Resiko ini akan berpengaruh 

terhadap keinginan investor untuk tidak menanamkan modalnya terhadap perusahaan tersebut. 

Sehingga permintaan  akan  saham  perusahaan  tersebut  menurun  dan mengakibatkan  turunnya 

harga  saham  yang akan  mempengaruhi  nilai  perusahaan. Selain  itu  jika pinjaman yang di 

dapatkan oleh perusahaan jika tidak dialokasikan secara efisien dan efektif  akan    membuat  

perusahaan  tersebut menjadi  kesulitan  secara  finansial  dalam  jangka  waktu yang panjang jika 

tidak dimaksimalkan dengan baik. 

 

Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada Jakarta Islamic Index 70  

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh  terhadap nilai 

perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan dari analisis regresi linier berganda yang diperoleh nilai t 

untuk Current Ratio yaitu 2,380 > t tabel yaitu sebesar 1,990 dan nilai probabilitas  (sig) untuk X3 

adalah sebesar 0,020 < 0,05. Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa investor dapat 

menjadikan Current Ratio sebagai acuan dalam mengambil keputusan berinvestasi. Karena Current 

Ratio yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar sehingga dapat mengindikasikan 

perusahaan akan memberikan deviden yang besar dan membuat investor tertarik untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan  

1. Return On Assets tidak berpengaruh  terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) tahun 2018-2020. Dengan diperoleh nilai  yaitu sebesar 0,088 > 0,05. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa peningkatan Return On Assets tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai perusahaan. 

2. Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif  terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) tahun 2018-2020. Dengan nilai t untuk Debt To Equity Ratioyaitu sebesar 

-2,415 < 1,990 dan nilai probabilitas  (sig) untuk Debt To Equity Ratioadalah sebesar 0,018 < 

0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa peningkatan Debt To Equity Ratio berpengaruh 

negatif terhadap peningkatan nilai perusahaan. 

3. Current Ratio berpengaruh  terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

70 (JII70) tahun 2018-2020. Dengan diperoleh nilai  yaitu sebesar 0,020 < 0,05. Hasil  tersebut 

membuktikan bahwa peningkatan Current Ratio berpengaruh terhadap peningkatan nilai 

perusahaan. 

4. Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Current Ratio secara bersama-sama atau secara 

simultan berpengaruh  terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) tahun 2018-2020. Dengan diperoleh nilai  yaitu sebesar 0,031 < 0,05. Berdasarkan 

koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,071 atau (7,1%) Hal ini menyatakan bahwa 

Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Current Ratio mempengaruhi nilai perusahaan 

hanya 7,1%. Sedangkan sisanya 92,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. Sedangkan secara parsial pengaruh nya berbeda-beda pada 
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setiap variabelnya. 

 

Saran 

1. Dengan diperolehnya pengaruh Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Current Ratio 

terhadap nilai perusahaan, hal ini dapat digunakan oleh pihak perusahaan untuk menarik 

perhatian para calon investor dan memberi kepercayaan bagi investor agar menanam modalnya 

di perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic index 70 (JII70). 

2. Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan, karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio-

rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian dapat meningkatkan nilai perushaan. Sehingga 

perusahaan harus mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan setiap tahunnya 

dengan selalu melakukan evaluasi kinerja perushaan.  

3. Dapat menjadi informasi mengenai nilai perusahaan setiap tahunnya. Sehingga calon investor 

dapat berhati-hati dalam memilih perusahaan yang akan dijadikan tempat untuk berinvestasi, 

karena dalam kegiatan investasi semua yang terlibat didalamnya mengharapkan timbal balik dari 

kegiatan tersebut, yaitu berupa keuntungan atau laba. Hal ini juga bermanfaat bagi perusahaan 

untuk perencanaan laba ke depannya, agar untuk tahun berikutnya mampu lebih meningkat. 

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan data laporan keuangan perusahaan yang 

terbaru dan variabel yang lebih banyak, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan 

keadaan perusahaan pada saat ini. 
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